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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Televisi yang menyiarkan program berita memegang peranan esensial sebagai 

saluran informasi rujukan publik dalam mengamati berbagai langkah maupun 

kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Dalam praktiknya, stasiun televisi memiliki 

kewenangan redaksional untuk memilih, mengemas, dan menonjolkan aspek tertentu 

dari sebuah peristiwa. Cara redaksi menyusun narasi ini pada akhirnya akan 

menentukan porsi informasi apa yang paling banyak diterima oleh publik, baik itu 

mengenai penanganan bencana, pelayanan publik, maupun pembangunan nasional. 

Salah satu program yang secara khusus menayangkan agenda kenegaraan 

adalah Jendela Istana di Garuda TV. Program ini berfokus pada aktivitas Presiden, 

dinamika kabinet, serta implementasi kebijakan pemerintah. Berdasarkan jadwal 

penayangannya, program ini mengudara pada pukul 17:30 WIB, sebuah waktu yang 

sangat strategis dan krusial karena bertepatan dengan jam istirahat atau saat masyarakat 

sedang tidak bekerja. Dalam satu kali penayangan setiap harinya, Jendela Istana secara 

padat menyajikan 3 hingga 5 segmen berita nasional.  

Pola penyusunan narasi dalam program ini menjadi sangat penting untuk 

diamati, terutama ketika negara tengah berhadapan dengan situasi krisis. Oleh karena 

itu, penelitian ini secara spesifik mengambil periode tayang bulan Desember 2025. 

Pada bulan tersebut, Indonesia tengah dilanda bencana banjir bandang dan longsor 

berskala nasional di wilayah Sumatra, khususnya Aceh. Di tengah kondisi krisis 

tersebut, penyajian berita tidak sekadar menjadi laporan penyaluran bantuan, tetapi 

juga menjadi instrumen untuk memperlihatkan bagaimana negara hadir di tengah 

masyarakat. 

Sebagai contoh empiris, pada penayangan tanggal 9 Desember 2025, Jendela 

Istana menyajikan berita dengan judul "Negara Percepat Pemulihan Komunikasi Aceh-

Sumatra”. Dalam naskah tayangan tersebut, narasi program secara faktual lebih 
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menonjolkan pernyataan dan tindakan positif pemerintah. Alur berita difokuskan pada 

kolaborasi PLN dan TNI yang bekerja siang malam, perbaikan menara tegangan tinggi, 

serta penempatan perangkat satelit oleh pemerintah, dibandingkan dengan 

menampilkan keluhan dari para korban terdampak di lapangan.  

Fakta-fakta redaksional di atas menunjukkan adanya pola yang konsisten dalam 

membingkai peran pemerintah. Berdasarkan fenomena dan data penyiaran tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana konstruksi framing 

berita pada program Jendela Istana. Analisis akan dilakukan berdasarkan model 

framing Robert N. Entman untuk membongkar dan memberikan gambaran nyata 

mengenai pola narasi kenegaraan yang dibangun oleh media televisi. 

1.2 Pembatasan Masalah  

Pembahasan dalam Tugas Akhir ini dibatasi pada: 

1. Analisis difokuskan pada segmen utama program, yaitu segmen 1, 2, dan 3 

acara Jendela Istana. 

2. Penelitian hanya membahas teks naskah berita tanpa membahas aspek visual 

dan teknis produksi secara mendalam. 

3. Instrumen analisis utama yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 

framing Robert N. Entman  

1.3 Rumusan Masalah  

Merujuk pada penjabaran latar belakang di atas, rumusan permasalahan yang 

diangkat dalam Tugas Akhir ini difokuskan pada bagaimana konstruksi framing berita 

pada program Jendela Istana Garuda TV berdasarkan model framing Robert N. 

Entman? 

1.4 Tujuan Penulisan  

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
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1. Mengetahui penerapan framing model Robert N. Entman dalam naskah berita 

program Jendela Istana. 

2. Mengidentifikasi bentuk konstruksi makna yang dibangun dalam pemberitaan 

program Jendela Istana. 

3. Mengetahui kecenderungan framing yang dominan dalam pemberitaan 

kenegaraan di program Jendela Istana 

1.5 Metode Penulisan  

Penyusunan Tugas Akhir ini mengaplikasikan pendekatan deskriptif. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Nazir (2014), pendekatan ini dirancang untuk 

memaparkan kondisi objek penelitian secara runtut, berdasarkan fakta, dan setepat 

mungkin. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan konstruksi framing berita pada 

program Jendela Istana berdasarkan model framing Robert N. Entman. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang direncanakan dalam proposal Tugas Akhir ini meliputi: 

1. Observasi terhadap naskah program Jendela Istana sebagai data utama. 

2. Studi pustaka melalui buku, jurnal, dan referensi yang berkaitan dengan 

jurnalistik televisi dan framing media. 

3. Wawancara dengan kru produksi terkait sebagai data pendukung, yang akan 

dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan dan disetujui. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Guna memudahkan pemahaman terhadap keseluruhan isi Tugas Akhir, penulis 

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

• BAB I PENDAHULUAN: Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, metode penulisan, teknik pengumpulan data, dan sistematika penulisan. 
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• BAB II LANDASAN TEORI: Menguraikan teori-teori yang menjadi dasar 

pembahasan, meliputi teori framing media, model framing Robert N. Entman, 

jurnalistik televisi, serta penulisan naskah berita televisi. 

• BAB III SUBJEK PENELITIAN: Membahas gambaran umum Garuda TV, struktur 

organisasi redaksi, serta deskripsi program Jendela Istana. 

• BAB IV PEMBAHASAN: Menguraikan hasil analisis framing berita pada program 

Jendela Istana berdasarkan model framing Robert N. Entman. 

• BAB V PENUTUP: Berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan dan saran-saran 

yang relevan bagi perusahaan maupun pengembangan akademis 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa program berita televisi 

kenegaraan, khususnya Jendela Istana di Garuda TV, tidak sekadar melaporkan fakta 

secara pasif, tetapi aktif mengemas informasi untuk membentuk opini publik. Melalui 

penayangan pada jam-jam strategis, program ini menjadi instrumen penting bagi 

negara untuk menunjukkan kehadirannya, terutama saat berhadapan dengan situasi 

krisis seperti bencana alam pada Desember 2025. Fakta di lapangan memperlihatkan 

adanya kecenderungan redaksi dalam menonjolkan peran positif pemerintah, yang 

kemudian menjadi dasar kuat untuk membongkar pola konstruksi narasi kenegaraan 

tersebut. 

Secara teoretis, proses pembentukan makna dalam berita tersebut berpijak pada 

konsep konstruksi realitas sosial. Karakteristik televisi sebagai media audiovisual 

memungkinkan pesan kenegaraan dikemas secara lebih konkret dan emosional, 

sehingga lebih mudah diterima oleh masyarakat. Untuk membedah hal ini, teori 

framing Robert N. Entman digunakan sebagai pisau analisis utama yang meninjau teks 

berita melalui empat dimensi kerangka kerja: pendefinisian masalah (define problems), 

identifikasi penyebab (diagnose causes), penilaian moral (make moral judgement), dan 

rekomendasi penyelesaian (treatment recommendation). 

Dalam praktiknya, penyajian informasi kenegaraan ini tidak terlepas dari visi 

dan dinamika operasional lembaga penyiaran itu sendiri. Sebagai jaringan televisi 

swasta nasional yang berorientasi pada wawasan kebangsaan, Garuda TV 

menempatkan Jendela Istana sebagai program unggulan untuk merekapitulasi agenda 

Presiden dan kebijakan pemerintah. Dinamika di meja redaksi secara langsung 

memengaruhi proses jurnalistik dalam merencanakan, meliput, dan mengemas isu-isu 

pemerintahan menjadi sebuah tayangan jurnalistik yang utuh. 
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Berdasarkan hasil pembedahan terhadap sembilan sampel naskah berita, 

ditemukan adanya pola framing yang sangat konsisten. Redaksi secara terstruktur 

mendefinisikan masalah sebagai krisis nasional, mengidentifikasi faktor alam atau 

hambatan teknis sebagai penyebabnya, dan membangun penilaian moral melalui 

penonjolan empati pemerintah serta kerja keras aparat di lapangan. Pola linier ini 

bermuara pada satu kesimpulan akhir, yakni framing dominan dalam program Jendela 

Istana secara aktif mengonstruksi citra pemerintah sebagai entitas yang responsif, 

peduli, dan senantiasa hadir memberikan solusi atas berbagai persoalan masyarakat. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya literasi media dalam memahami 

pemberitaan kenegaraan yang disajikan oleh media televisi. Masyarakat sebagai 

audiens diharapkan mampu memahami bahwa setiap berita merupakan hasil konstruksi 

media melalui proses pemilihan dan penonjolan informasi tertentu. Dengan demikian, 

sikap kritis dalam mengonsumsi informasi perlu terus dikembangkan agar pemahaman 

terhadap suatu peristiwa tidak hanya bertumpu pada satu sudut pandang pemberitaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam kajian 

analisis framing, khususnya pada program berita kenegaraan di televisi. Mengingat 

penelitian ini hanya berfokus pada analisis teks naskah berita menggunakan model 

framing Robert N. Entman, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian pada aspek 

visual, audio, maupun penerimaan audiens sehingga menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai konstruksi makna dalam pemberitaan televisi. 


